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ABSTRAK

Enhancing taxpayer compliance is a key objective of tax authorities. The use of technology,
such as the e-filing system, and human assistance through tax volunteers, are among the
strategies implemented to improve the efficiency and accuracy of tax return filing. This
quantitative study utilized primary data collected through questionnaires distributed to
individual taxpayers who are employees at the Faculty of Economics, Universitas Sriwijaya. A
total of 60 respondents were selected using purposive sampling from a population of 110. The
data were analyzed using multiple linear regression with SPSS version 29. The findings
indicate that both the implementation of the e-filing system and the presence of tax
volunteers have a positive and statistically significant effect on taxpayer compliance in
submitting annual tax returns. The results suggest that digital systems and supportive human
resources play a vital role in enhancing tax compliance. Policymakers should continue to
develop and promote these initiatives to further improve taxpayer behavior.
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PENDAHULUAN

Penerimaan negara sangat erat kaitannya dengan pajak, karena pajak merupakan
sumber utama pendanaan bagi pemerintah dalam melaksanakan pembangunan nasional
yang berkelanjutan serta menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Untuk memenuhi
kebutuhan dana yang besar, pemerintah mengandalkan berbagai sumber daya nasional,
baik berupa kekayaan alam maupun penerimaan perpajakan (Setiawan, 2021). Dari
berbagai jenis pajak yang dipungut, Pajak Penghasilan (PPh) tercatat sebagai penyumbang
terbesar penerimaan pajak setiap tahunnya. Hal ini didukung oleh data dari Direktorat
Jenderal Pajak (D]JP), yang menunjukkan bahwa PPh secara konsisten memberikan
kontribusi signifikan terhadap total penerimaan negara. Besarnya kontribusi ini menjadi
salah satu pertimbangan utama dalam perubahan kebijakan tarif dan lapisan PPh Pasal 21,
yang diatur melalui Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP).

Penerimaan pajak tersebut digunakan untuk membiayai berbagai program
pembangunan nasional. Hasil nyata dari pemanfaatan pajak dapat dilihat dari peningkatan
fasilitas umum dan infrastruktur yang semakin memadai. Namun, pencapaian target
penerimaan negara dari sektor pajak sangat bergantung pada tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Menurut Resmi, Pahlevi, & Sayekti
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(2021), salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan penerimaan pajak
adalah kedisiplinan wajib pajak. Sementara itu, Yasa et al. (2021) menjelaskan bahwa
kewajiban perpajakan melekat pada setiap warga negara yang telah memenuhi syarat
sebagai wajib pajak, dimana mereka diwajibkan untuk mendaftarkan diri, menghitung,
membayar, dan melaporkan pajak secara tepat waktu.

Untuk mewujudkan kepatuhan tersebut, dibutuhkan kesadaran dari dalam diri
wajib pajak itu sendiri. Robiansyah et al. (2020) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak
adalah keyakinan yang timbul secara sukarela dalam diri individu untuk menyelesaikan
seluruh kewajiban perpajakannya, mulai dari perhitungan hingga pelaporan. Pernyataan
ini didukung oleh Rahayu (2017) yang menyebutkan bahwa kemauan dan kesadaran tinggi
dari wajib pajak dapat meningkatkan tingkat kepatuhan. Salah satu cara untuk membangun
kesadaran ini adalah melalui sosialisasi yang dilakukan pemerintah secara efektif dan
efisien.

Seiring dengan kemajuan teknologi, Direktorat Jenderal Pajak mengembangkan
sistem perpajakan elektronik (e-system) seperti e-registration, e-filing, dan e-billing, yang
bertujuan untuk mempermudah proses administrasi perpajakan. E-registration
memungkinkan wajib pajak untuk mendaftar secara online, e-filing digunakan untuk
mengisi dan mengirimkan SPT secara elektronik, sedangkan e-billing digunakan untuk
pembayaran pajak secara online. Inovasi ini diharapkan dapat mengurangi hambatan
dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan, sehingga mampu meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. E-filing, sebagai salah satu bentuk layanan digital DJP, pertama kali diatur
melalui Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-05/PJ/2005, dan hanya dapat
diakses oleh wajib pajak yang telah memiliki Electronic Filing Identification Number (e-
FIN). Menurut Lado & Budiantara (2018), penerapan e-filing diharapkan memberikan
kenyamanan dan kepuasan kepada wajib pajak, sehingga mendorong mereka untuk lebih
patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Meskipun demikian, tantangan tetap ada, terutama bagi kelompok masyarakat yang
masih memiliki keterbatasan dalam mengakses dan memahami teknologi digital. Untuk
menjawab tantangan ini, DJP meluncurkan program Relawan Pajak yang bertujuan
memberikan pendampingan kepada wajib pajak dalam melaporkan SPT, khususnya
melalui e-filing. Program ini bukan hal baru secara global; di Amerika Serikat, misalnya,
terdapat program sejenis bernama Volunteer Income Tax Assistance (VITA). Di Indonesia,
program relawan pajak yang dilaksanakan oleh Tax Center Fakultas Ekonomi Universitas
Sriwijaya merupakan hasil kerja sama dengan Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan dan
Kepulauan Bangka Belitung sejak tahun 2018 (Dwianika et al., 2019). Tax center bertugas
membina dan memastikan pelaksanaan kegiatan relawan pajak berjalan dengan baik setiap
tahunnya.
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Melihat pentingnya peran e-filing system dan relawan pajak dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, maka diperlukan penelitian ilmiah yang mengkaji pengaruh kedua
aspek tersebut. Penerapan sistem yang efisien dan pendampingan dari relawan diyakini
dapat meningkatkan kepatuhan dalam pelaporan SPT tahunan, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan penerimaan pajak negara. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan e-filing system dan
relawan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan studi kasus pada wajib pajak orang
pribadi yang bekerja sebagai karyawan di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

METODOLOGI

Penelitian ini akan menguji secara empiris hubungan antara variabel independen
dan dependen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah
data primer yang didapat dari field research berupa kuesioner yang disebarkan kepada
responden melalui g-form via aplikasi WhatsApp serta library research yang diperoleh dari
buku, jurnal, internet, dan perangkat lain yang berkaitan dengan judul penelitian. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya variabel independen yaitu penerapan e-
filing system (X1) dan relawan pajak (Xz), sedangkan variabel dependen yaitu kepatuhan
wajib pajak (Y). Populasi dalam penelitian ini merupakan wajib pajak orang pribadi
karyawan fakultas ekonomi Universitas Sriwijaya. Teknik yang digunakan dalam
menentukan sampel adalah purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

a. Karyawan yang sudah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
b. Sudah pernah melaporkan pajak via e-filing system, dan
c. Sudah pernah diasistensi melaporkan SPT Tahunan oleh relawan pajak.

Instrumen penelitian menggunakan skala likert dengan skor 1 - 5, berupa
pernyataan sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Teknik
analisis data yang digunakan diantaranya analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji regresi linier berganda. Data yang didapat selanjutnya
diolah menggunakan SPSS versi 29.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, diperoleh data karakteristik responden
sebagai berikut. Responden dalam penelitian ini berjumlah 60 orang wajib pajak orang
pribadi yang berstatus sebagai karyawan di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Dari
segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 41 orang atau sebesar
68%, sementara sisanya perempuan sebanyak 19 orang (32%).

Ditinjau dari kelompok usia, rentang usia responden terbanyak berada pada kisaran
41-45 tahun. Dari segi tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki
latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat. Adapun status
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pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan karyawan di lingkungan
Badan Layanan Umum (BLU) Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya pernyataan kuesioner
yang digunakan dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden. Uji
valididtas dilakukan dengan menggunakan pearson correlation, yaitu dengan
membandingkan nilai antara r hitung dan r tapel. Berdasarkan tabel product moment, taraf
signifikansi 5% dengan nilai df (58) didapat nilai r taber Sebesar 0,214. Apabila nilai r nitung >
0,214 maka item pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator Perilt;:tlaan I hitung rwvet Keterangan
X1 (Penerapan E-Filing System)
Kemudahan X1.1 0,679 0,214 Valid
Penggunaan X1.2 0,600 0,214 Valid
Efisiensi X1.3 0,708 0,214 Val%d
dan X1.4 0,661 0,214 Val¥d
Efektivitas Xi1.5 0,680 0,214 Valid
X1.6 0,798 0,214 Valid
Manfaat X1.7 0416 0214 Valid
Penggunaan
X2 (Relawan Pajak)
Kemudahan X2.8 0,805 0,214 Valid
X2.9 0,751 0,214 Valid
Edukasi X2.10 0,805 0,214 Val?d
X2.11 0,440 0,214 Valid
Sosialisasi X2.12 0,365 0,214 Valid
X2.13 0,673 0,214 Valid
Kepuasan X2.14 0,834 0,214 Valid
Y (Kepatuhan Wajib Pajak
Y.15 0,448 0,214 Valid
Kepatuhan Y.16 0,593 0,214 Valid
Formal Y.17 0,535 0,214 Valid
Y.18 0,546 0,214 Valid
Kepatuhan Y.19 0,477 0,214 Valid
Material Y.20 0,338 0,214 Valid

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh indikator pernyataan kuesioner
pada variabel penerapan e-filing system, relawan pajak dan kepatuhan wajib pajak
dinyatakan valid.
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner reliabel atau tidak.
Apabila jawaban dari responden konsisten saat dilakukan pengukuran berulang kali maka
kuesioner dapat dikatakan reliabel. Kriteria pengujian reliabilitas apabila nilai hasil dari uji
Cronbach Alpha (a) bernilai > 0,60 maka variabel dikatakan reliabel atau dapat dipercaya.
Berikut hasil uji reliabilitas dari ketiga variabel:

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
(o)
Penerapan E-Filing 0,762 Reliabel
System
Relawan Pajak 0,803 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,771 Reliabel

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha pada seluruh variabel
bernilai > 0,60 yang menunjukkan bahwa variabel penelitian ini reliabel atau dapat

dipercaya.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel
residual memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov. Hasilnya dapat dilihat dari nilai test statistic yang ada pada output
SPSS. Output dinyatakan normal apabila p value > 0,05 yaitu (0,079 > 0,05). Berikut hasil uji

normalitas:
Tabel 3. Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 60
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 48137558
Absolute .079
Positive .079
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed)© 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig 465

99% Confidence Interval
Lower Bound 453
Upper Bound 478
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Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji model regresi apakah ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) nya. Jika nilai tolerance suatu model > 0,10
dan nilai VIF < 10, maka model tersebut dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Berikut
hasil uji multikolinearitas.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF
Penerapan E-Filing System (X1) 0,858 1,166
Relawan Pajak (X3) 0,858 1,166

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai tolerance untuk kedua variabel independen
adalah 0,858 > 0,10 dan nilai VIF adalah 1,166 < 10 , yang berarti tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan
varian residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan uji scatterplot, apabila sebaran titik-titik dalam plot tidak menunjukkan
adanya suatu pola tertentu (bergelombang, membesar lalu mengecil) atau membentuk
suatu pola di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat dikatakan bahwa model
tersebut terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Res_2
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
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Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar
antara nol dan satu, dimana nilai yang mendekati satu berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredikasi variasi
variabel dependen. Berikut adalah nilai determinasi yang ditentukan dengan nilai Adjusted
R Square:

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Std. Error
Square
0,735 0,540 0,524 1,317

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai koefisien determinasi yang disesuaikan
(adjusted R?) sebesar 0,524 atau 52,4%. Artinya dari semua variabel independen yakni
penerapan e-filing system dan relawan pajak dapat menerangkan kepatuhan wajib pajak
sebesar 52,4%, sisanya 47,6% dijelaskan oleh variabel lain.

Uji F

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah variabel independen (penerapan e-filing
system dan relawan pajak) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen
(kepatuhan wajib pajak). Uji F diketahui dari perhitungan nilai F tabel yang didapat dari nilai
df 57, diperoleh nilai F tapel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,16. Jika F nitung > F tabel dan
nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Berikut hasil uji statistik F:

Tabel 6. Uji F

ANOVA2
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 115,262 2 57,631 240,276 <0,001b
Residul 13,672 57 0,240
Total 128,933 59

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan
nilai F nitung > F tavel (240,276 > 3,16), yang berarti variabel penerapan e-filing system dan
relawan pajak secara simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memengaruhi

variabel dependen secara parsial atau sendiri-sendiri (individual). Uji t dilihat dengan
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membandingkan nilai t nitung > t tabel, dimana nilai t tabel didapat dari perhitungan df 57
dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu 1,672.
Tabel 7. Uji t

Model t Sig. Keterangan
1 Penerapan E-Filing System 18,975 <0,001 Diterima
Relawan Pajak 3,008 0,004 Diterima

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa variabel penerapan e-filing system memiliki
nilai t nitung yang positif sebesar 18,975 > 1,672 dan nilai signifikansi yaitu < 0,001 lebih
kecil dari 0,05. Pada variabel relawan pajak memiliki nilai t nitung yang positif sebesar 3,008
> 1,672 dan nilai signifikansi yaitu 0,004 lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H;
dan H; terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel
dependen kepatuhan wajib pajak serta variabel independen yaitu penerapan e-filing system
dan relawan pajak. Adapun model atau persamaan regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Y = a + $1X1 + B2X2 + e
Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardize Standardize

Variabel Coefficients Coefficients t Sig,
Std.
B Beta
Error
Constant 7,695 0,975 7,891 <0,001
Penerapan E-Filling System 0,542 0,029 0,884 18,975 <0,001
Relawan Pajak 0,085 0,028 0,140 3,008 0,004

Berdasarkan data, maka dihitung Y = 7,695 + 0,542X; + 0,085 X». Interpretasinya
adalah:

1. Nilai a atau konstanta sebesar 7,695 merupakan keadaan variabel kepatuhan wajib
pajak yang belum dipengaruhi oleh variabel lain, yakni variabel penerapan e-filing
system dan relawan pajak. Jika variabel independent tidak ada maka variabel
kepatuhan wajib pajak tidak mengalami perubahan atau konstan.

2. Koefisien variabel penerapan e-filing system sebesar 0,542 yang berarti variabel
penerapan e-filing system memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 pada variabel penerapan e-filing system akan
memengaruhi kepatuhan wajib pajak sebesar 0,542 dengan asumsi bahwa variabel
lain tidak diteliti pada penelitian ini.

3. Koefisien variabel relawan pajak sebesar 0,085 artinya variabel relawan pajak
memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti setiap
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kenaikan 1 pada variabel relawan pajak akan memengaruhi kepatuhan wajib pajak
sebesar 0,085 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti pada penelitian ini.

Pengaruh Penerapan E-Filing System (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu
18,975 > 1,672 dengan nilai signifikansi < 0,001 yang berarti lebih besar daripada 0,05.
Nilai regresi ini menunjukkan bahwa penerapan e-filing system berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Permadi &
Mauludi (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil tersebut juga diperkuat oleh
penelitian Maulana & Marismiati (2021), bahwa e-filing system dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak karena adanya e-filing pelaporan SPT Tahunan menjadi lebih
mudah. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wijaya & Sari (2020) dan Astuti et al,, (2023) yang menyebutkan bahwa e-filing tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

Pengaruh Relawan Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu
3,008 > 1,672 dengan nilai signifikansi 0,004 yang berarti lebih besar daripada 0,05. Nilai
regresi ini menunjukkan bahwa relawan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Darmayasa, Wibawa, &
Nurhayanti (2020) yang menyatakan bahwa relawan pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Didukung pula oleh penelitian Astuti et al (2023) bahwa relawan
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang berarti
semakin tinggi peran relawan pajak maka semakin patuh wajib pajak dalam melaporkan
pajaknya. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri,
Layaman, & Ghoni (2023) yang menyebutkan bahwa pelayanan relawan pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji dan analisis dalam penelitian maupun pembahasan mengenai
pengaruh penerapan e-filing system dan pengaruh relawan pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi karyawan fakultas ekonomi Universitas Sriwijaya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel penerapan e-filing system berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. E-filing memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam pelaporan
perpajakannya, sehingga dengan adanya e-filing dapat menambah efisiensi dalam
memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel relawan
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Relawan pajak, melalui upaya
sukarela dalam memberikan edukasi dan asistensi kepada wajib pajak mampu
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meningkatkan pemahaman terhadap kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, semakin
tinggi peran relawan pajak maka akan mengarahkan wajib pajak kepada peningkatan
kepatuhan.

SARAN
Penulis berharap untuk penelitian di masa mendatang dapat menghasilkan
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya masukan mengenai beberapa hal
berikut:
a. Bagi karyawan fakultas ekonomi Universitas Sriwijaya
Karyawan fakultas ekonomi diharapkan terus meningkatkan kepatuhan untuk tetap
melaporkan kewajiban pajaknya dengan memanfaatkan fitur e-filing dan
kemudahan yang telah Direktorat Jenderal Pajak berikan salah satunya relawan
pajak.
b. Bagi pemerintah Direktorat Jenderal Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi bagi
Direktorat Jenderal Pajak untuk terus melakukan program inklusi kesadaran pajak
dan mengembangkan program relawan pajak. Hal tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui efisiensi program perpajakan yang
diberikan.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti diharapkan dapat memperluas wilayah penyebaran kuesioner dan objek
penelitian, agar hasil penelitian bisa lebih disimpulkan secara luas. Peneliti
selanjutnya juga dapat menambahkan variabel independen lain yang tidak
dijelaskan oleh penulis dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa
menambahkan metode penelitian kualitatif dengan metode wawancara kepada
wajib pajak yang mendapatkan asistensi relawan pajak agar hasil yang diperolah
menjadi lebih akurat.
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